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1.1.

Bab |

Pendahuluan

Latar Belakang

Umumnya logistik mengelola pergerakan dan perubahan barang dari
pemasok ke pelanggan akhir. Aktivitas logistik juga mengelola berbagai jenis
barang dari hulu ke hilir. Dalam era kompetisi, perusahaan-perusahaan
dengan standar kelas dunia memiliki supply chain atau yang di Indonesia
kerap disebut dengan rantai pasokan logistik yang baik sehingga itu bisa
menjadi strategi yang bisa meningkatkan keunggulannya dalam bersaing di
pasar perekonomian. Perusahaan seperti 3M, Toyota, Walmart, dan lain-lain
telah berhasil dalam menerapkan pengelolaan Supply chain management yang
baik.

Alasan topik ini penulis angkat dalam penelitian dikarenakan di
Indonesia ada beberapa perusahaan yang bergerak dibidang retail. Di
Indonesia sendiri ada beberapa perusahaan yang bergerak dibidang retail.
Menurut data APRINDO (Asosiasi Pengusaha Retail Indonesia,2019) ada 108
perusahaan retail yang terdaftar di Indonesia. Beberapa perusahaan
diantaranya adalah Hypermart yang dimiliki PT. Matahari Putra Prima, Giant
supermarket yang dimiliki oleh PT. Hero Supermarket Tbk dan juga AEON
Store yang dimiliki olen PT. AEON. Ini hanya sebagian kecil perusahaan

retail yang ada di Indonesia. Dalam penerapan supply chain management



dimana pengendalian dari Inventory,Control, dan distribusi dari barang-
barang yang ada pada retail sangatlah penting. Perusahaan retail yang ingin
perusahaannya maju berkembang di Indonesia tentunya harus peduli terhadap
aspek ini.

Kembali lagi pada keadaan saat ini secara keseluruhan dari segi
ekonomi, Indonesia sendiri sedang mengalami perkembangan. Perekonomian
Indonesia sendiri pada 2018 berdasarkan berita resmi statistik menunjukan
angka pertumbuhan sebesar 0.10 persen lebih tinggi dibandingkan dengan
tahun 2017 (Badan Pusat Statistik, 2018). Berdasarkan sumber
pertumbuhannya sektor perdagangan juga menyumbang pertumbuhan sebesar

0,66% yang bisa dilihat di gambar 1.1.
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Gambar 1.1 Struktur pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2016-2018 menunjukan
kontribusi sektor perdagangan sebesar 0,66%
(Sumber: Berita Resmi Statistik 2018)

Perkembangan yang dimaksud disini adalah perkembangan di dalam

segi pendapatan domestik bruto dan perkembangan diberbagai sektor industri.



Sektor-sektor ini bisa mempengaruhi sektor lain yang ada di Indonesia maka
dari itu perkembangan dari sektor-sektor ini sangatlah penting. Dari sektor-
sektor ini yang akan saya garis bawahi dan saya soroti adalah sektor
Perdagangan Jasa dan Investasi. Sektor Perdagangan di Indonesia menurut

BEI (idx.go.id, 2019) dibagi menjadi banyak sub sektor diantara lain :

e Perdagangan Besar Barang Produksi
e Perdagangan Eceran

e Restoran, Hotel & Pariwisata

e Advertising, Printing & Media

e Kesehatan

e Jasa Komputer & Perangkatnya

e Perusahaan Investasi

e Lainnya

Retail sebagai Sub sektor dari Perdagangan Eceran tentunya memiliki
berbagai jenis produk yang harus bisa dijual dan barang barang tersebut
haruslah di control dengan baik dikarenakan itu merupakan hal yang penting.

PT. AEON Indonesia sebagai perusahaan yang bergerak dibidang
retail tentunya memperhatikan faktor ini dikarenakan salah satunya adalah
kompetisi. PT. AEON Indonesia jika dibandingkan dengan raksasa retail
lainnya seperti Giant, Hypermart, Transmart, dan Ranch Market tentunya
sangat jauh perbandingan pengalamannya dalam pasar di Indonesia. Belum

lagi PT. AEON Indonesia yang hanya memiliki beberapa store jika



dibandingkan dengan Perusahaan retail lainnya. PT AEON Indonesia
tentunya tidak hanya ingin berdiam diri saja ditekan oleh raksasa retail
lainnya PT. AEON Indonesia juga mulai melakukan ekspansi Store mereka.
Yang pada tahun 2018 akan dicanangkan berdiri di Sentul, Bogor. Namun,
dibalik keinginan dari PT AEON Indonesia untuk ekspansi, PT AEON
Indonesia sendiri bisa dibilang “baru” untuk sektor retail yang ada di
Indonesia. Walaupun PT. AEON Indonesia sendiri merupakan anak
perusahaan dari raksasa retail Asia AEON Co.ltd, AEON sendiri layaknya
perusahaan asing lainnya membutuhkan waktu untuk bisa menyesuaikan
perusahaannya di pasar Indonesia. Dalam bisnisnya sendiri yang bergerak
dibidang retail, PT AEON Indonesia menerapkan control pada rantai pasok
barang barang mereka karena retail dari PT. AEON Indonesia bisa dibilang
cukup unik dibandingkan dengan retail lainnya. Perbedaan yang jelas adalah
di bagian penyedian jenis barang retail baru yaitu “makanan jadi”. Tentunya
dengan keunikannya sendiri timbul masalah yang dihadapi oleh PT. AEON
Indonesia yang tercatat adalah dimana makanan tersebut yang diproduksi
terus menerus akan tersisa ketika waktu AEON tutup. Hal ini ditanggulangi
PT AEON Indonesia dengan melakukan diskon pada makanan tersebut.
Namun, dalam kegiatan sehari harinya jumlah makanan yang tersisa tidak lah
nol (0) masih tersisa dan tentunya tidak bisa dijual kembali untuk keesokan
harinya.

Selain masalah yang kasat mata berkaitan dengan makanan yang di

produksi oleh PT AEON Indonesia. Ada beberapa masalah yang ada salah



satunya adalah bagaimanakah cara mereka melakukan control dari material
yang mereka gunakan untuk membuat makanan ini. Secara umum waktu
operasional dari AEON Mall yang menjadi tempat berbisnis dari PT. AEON
Indonesia buka pada pukul 10:00 pagi hingga 10:00 malam dan selama mall
ini beroperasi dan mengundang konsumen maka pembuatan makanan ini juga
akan terus berjalan. Secara langsung produksi yang terus menerus ini tentunya
perlu pasokan bahan baku juga yang terus menerus. Tidak sedikit kejadian
dimana sebuah makanan yang ingin dirpoduksi kekurangan bahan baku
sehingga persediaan yang ada tidak ada. Kejadian ini terjadi khususnya pada
jam jam tertentu seperti jam makan siang 12:00-13:00, jam pulang kantor
17:00-20:00, Sabtu malam 18:00-22:00 dan hari libur lainnya. Banyaknya
konsumen yang mengkonsumsi produk dari PT AEON Indonesia tidaklah
buruk namun ketika banyaknya permintaan dari konsumen tentunya haruslah
diimbangi dengan persediaan yang mencukupi. Perlu diperhatikan lagi bahwa
PT. AEON Indonesia sendiri sudah berupaya menanggulangi hal ini nhamun
tetap terjadi kekosongan di waktu waktu tertentu yang sudah disebutkan
diatas. Kembali ke inti dari usaha PT AEON Indonesia yaitu retail tidak hanya
keunikannya menjual makanan PT. AEON sendiri memiliki toko yang
memiliki banyak jenis SKU mulai dari pakaian,elektronik,dan lain lain
tentunya juga perlu perhatian. Bagaimana barang tersebut disimpan, dijaga
inventory levelnya. Sama hal nya dengan makanan yang PT AEON Indonesia
sediakan tentunya jenis barang lainnya juga perlu diperhatikan persediannya

karena walaupun barang tersebut ada namun tidak tampil pada rak rak toko



yang ada di AEON Store tentunya penyimpanan tersebut merupakan hal yang
sia-sia dikarenakan terjadi surplus dalam penyimpanan barang tersebut.
Makanan dan barang jadi tentunya memiliki pemberlakuan bahan
baku/persedian yang berbeda. Penyimpanan bahan baku makanan secara
umum perlu perhatian lebih agar barang yang mudah bergerak tersebut tidak
mengalami defect sedangkan pada barang Store penyimpanan perlakuannya

berbeda dengan bahan baku makanan.

Secara keseluruhan rantai pasokan yang dimiliki PT. AEON Indonesia
sendiri bisa dibilang sederhana dikarenakan store yang ia miliki jumlahnya
sedikit. Store yang ada saat ini berlokasi di BSD dan JGC Cakung. Rantai
pasok yang ada saat ini hanya mencangkup area tersebut. Kedepannya PT
AEON Indonesia mencanangkan akan ada pembukaan store baru yang
terletak di Sentul, Bogor dan tentunya hal ini akan berpengaruh pada
keseluruhan rantai pasok yang ada. Di dalam kesehariannya rantai pasok dari
PT AEON Indonesia sendiri berjalan seperti layaknya rantai pasok perusahaan
retail lainnya ada aktivitas untuk membeli barang (Purchasing), distribusi
(Distribution), penyimpanan (Storing) dan juga control (Controling). Dalam
industri ini khususnya sub kategori yang menjual barang yang sulit bergerak
tentunya dibutuhkan melakukan manejemen “dari hilir ke hulu” yang baik jika
tidak akan menyebabkan industri itu sendiri akan tergerus oleh lajunya
persaingan di pasar retail. Pasar retail dewasa ini mulai memperhatikan

kompetisi untuk menarik pelanggan dan cara yang paling ampuh adalah



1.2.

bersaing melalui harga. Dengan adanya rantai pasok yang efisien dan efektif
maka secara langsung akan menurunkan biaya yang ada pada perusahaan dan
tentunya akan meningkatkan margin yang ada juga. Untuk itu, melalui
penelitian ini peneliti ingin melihat pengaruh dari penerapan rantai pasok
(Supply chain practice) dan performa dari rantai pasok (Supply chain
performance) terhadap performa dari perusahaan (Firm performance) yang

pada kali ini menjadi objek PT. AEON Indonesia

Perusahaan retail di Indonesia seperti di Negara berkembang lainnya
pada kenyataannya sekarang tidak bisa lepas dari kompetisi yang ada baik itu
tekanan global yang bisa mempengaruhi harga barang maupun tekanan lokal
yang menyangkut daya beli dari masyarakat. Kompetisi untuk menarik
konsumen ini tentunya memaksa para perusahaan yang bergerak pada bidang
retail ini untuk turut ikut dalamnya suka ataupun tidak suka. Salah satu cara
menyikapi atau menanggulangi hal ini adalah dengan memperbaiki atau
meningkatkan efisiensi dari rantai pasok mereka yang nantinya mungkin akan

meningkatkan margin atau bisa membuat harga yang lebih kompetitif

Rumusan masalah
Dari penjabaran fenomena diatas saya sebagai peneliti menemukan

beberapa masalah yang cukup menarik untuk di teliti antara lain:

e Apakah terdapat pengaruh antara penerapan supply chain

management terhadap profit dan kinerja dari perusahaan?



Apakah terdapat pengaruh antara penerapan supply chain
management terhadap supply chain performance dari perusahaan?
Apakah terdapat pengaruh antara supply chain performance terhadap

profit dan kinerja dari perusahaan?

1.3.  Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian saya ini adalah untuk:

Mengetahui apakah terdapat pengaruh penerapan supply chain
management terhadap profit dan kinerja dari perusahaan

Mengetahui apakah terdapat pengaruh penerapan supply chain
management terhadap supply chain performance dari perusahaan
Mengetahui apakah terdapat pengaruh supply chain performance

terhadap profit dan kinerja dari perusahaan

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian saya kali ini bisa berguna untuk perkembangan

Supply chain management yang ada pada PT AEON Indonesia. Tidak hanya

itu, penelitian saya ini juga bisa berguna untuk perusahaan perusahaan yang

berusaha untuk mengembangkan supply chain mereka.

1.5. Sistematika Penelitian

Sistematika penelitian penelitian ini terdiri dari lima bab yang disusun

dengan runtut. Adapun sistematika penelitian penelitian ini sebagai berikut:



BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, batasan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika penelitian.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan teori-teori yang berhubungan dengan penelitian
yang berisi definisi menurut para ahli, dan penelitian dari peneliti terdahulu.
Teori-teori supply chain management diambil dari kutipan buku dan jurnal
terkait penyusunan penelitian ini
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum perusahaan yang
diteliti seperti sejarah singkat, produk yang ditawarkan, struktur organisasi,
sumber data, metode penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik
analisisdata.
BAB IV PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan mengenai data dari hasil penelitian yang diolah
dan dianalisisberdasarkan teori yang dijabarkan pada bab I1.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan yang diperoleh dari hasil

penelitian dan saran bagi objek penelitian



